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Gerakan etnonasionalisme Chechnya merupakan kajian tentang upaya-upaya 
yang dilakukan oleh kelompok etnis Chechnya dalam menuntut kedaulatan dan 
kemerdekaan wilayahnya dari bagian Republik Federasi Rusia. Upaya-upaya yang 
dilakukan tersebut merupakan bagian dari resistensi yang berumur ratusan tahun 
lamanya dan buntut dari ketidakpuasan atas kebijakan Rusia terhadap etnis mereka. 

Nasionalisme menurut Ernest Gellner pada dasarnya merupakan doktrin 
politik yang menuntut pertautan (kongruensi) antara unit sosial (bangsa dan unit 
politik (negara). Nasionalisme muncul dengan cara yang berbeda-beda di setiap 
masyarakat tergantung pada nilai-nilai budaya setempat. Nasionalisme Rusia dalam 
setiap periode sejarahnya selalu tampil dalam bentuk nasionalisme pemerintahan 
(official nationalism). Hal ini terkait dengan upaya pemerintah Rusia untuk 
memposisikan bangsa Rusia di tengah-tengah alur evolusi sejarah dunia yang lebih 
banyak didominasi oleh bangsa-bangsa Eropa. Setiap upaya ini selalu menandakan 
corak pragmatis.  

Etnonasionalisme menurut Peter M. Leslie adalah kebudayaan, dalam hal ini 
meliputi pencapaian artistik, alat dan gaya pernyataan diri, dan seluruh sistem nilai 
sosial-agama yang mendefinisikan sebuah komunitas—menjadi kontribusi pada 
sebuah masyarakat yang berbeda, hidup berdampingan dengan yang lainnya dalam 
batas-batas suatu negara. Dapat dikatakan bahwa etnonasionalisme merupakan bentuk 
solidaritas atau rasa komunitas yang berdasarkan etnisitas merujuk pada perasaan 
subyektif yang memisahkan satu kelompok tertentu dengan kelompok lain dalam 
sebuah komunitas. Gerakan etnonasionalisme yang muncul di Chechnya pada di 
masa akhir Uni Soviet berdiri bukanlah hasil dari glasnost’ dan perestroika, seperti 
layaknya yang terjadi di negara-negara bagian Uni Soviet pada pertengahan tahun 
1980-an, melainkan hasil resistensi ratusan tahun melawan imperialisme Rusia.  
 Sementara itu jika dilihat dari sejarahnya, terorisme merupakan sebuah 
gerakan politik karena pengakusisian serta penggunaan kekuatan yang bertujuan agar 
seseorang menyetujui apa yang diminta oleh para pembuat teror (teroris). Terosrisme 
mengembangkan lingkungan yang diselimuti perasaan takut dan intimidasi melalui 
sebuah serangan teroris, yang bertujuan untuk menciptakan atau mengambil-alih 
kekuasaan. Ciri khas dari para pembuat teror ini adalah mereka selalu membenarkan 
apa yang mereka lakukan dengan mengatakan bahwa mereka merasa terbuang atau 
frustasi karena suatu hal, seperti keinginan mereka ditolak oleh rezim yang berkuasa. 

Dalam pergerakan etnonasionalisme di Chechnya, agama juga memiliki peran 
yang besar pula sehingga tercipta suatu masyarakat yang kuat dalam satu kesatuan 
dua unsur tersebut. Perubahan arah pergerakan terjadi sebagai akibat yang 
ditimbulkan oleh sikap ekspansionis dan represif orang-orang Rusia sejak lama. 
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Perubahan arah pergerakan tersebut rupanya menjadi sasaran empuk pemerintahan 
Rusia era Vladimir Putin yang cenderung pragmatis, terlebih karena dukungan 
bangsa-bangsa Barat pasca serangan 11 September 2001. 

Etnonasionalisme dan teroris menjadi ciri pergerakan mencapai kemerdekaan 
di Chechnya pada abad ke-21 ini. Upaya mempertahankan kedaulatan Rusia sebagai 
sebuah bangsa lebih sering menempuh cara-cara yang tidak demokratis. Hal ini 
menjadi ciri khas bangsa Rusia dalam menjaga eksistensinya. Kajiam ini mencoba 
untuk menganalisa kebijakan Putin terhadap reaksi yang ditimbulkan oleh dua unsur 
yang dihadapinya di Chechnya dalam menjaga stabilitas wilayahnya serta upaya 
menghindari menjadi Yugoslavia kedua. Singkatnya kebjakan yang telah dilakukan 
Putin tehadap Chechnya selama 5 tahun memerintah Rusia terbukti berhasil karena 
dua tahun belakangan ini Rusia tidak lagi menghadapi ancaman dari selatan tersebut. 
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